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SARI 
 

Daerah Rongkong merupakah daerah yang memiliki beberapa potensi ekonomis secara geologi. 

Salah satunya adalah terdapatnya mineraloid opal-C di daerah tersebut. Dengan adanya 

potensi mineraloid opal di daerah tersebut sehingga dilakukanlah penelitian. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan afinitas magma pada host-rock mineraloid opal-C dan 

menentukan tatanan geotektonik host-rock mineraloid opal-C. Metode penelitian yang 

dilakukan adalah dengan mengambil sampel (hand specimen) di lapangan kemudian sampel 

tersebut dikirim ke laboratorium untuk dilakukan analisis geokimia. Hasil analisis geokimia 

dari laboratorium kemudian diplot pada klasifikasi SiO2 - K2O Peccerilo dan Taylor, La / 10 – Y 

/ 15 – Nb / 8 Cabanis Lecolle dan Nb/Yb Th/Yb Pearce. Plotting dilakukan dengan bantuan 

software GCDkit 6.1. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa daerah penelitian 

memiliki afinitas magma shoshonite series (shoshonitic) dengan komposisi SiO2 yaitu 62,196 % 

dan K2O yaitu 5,132 %. Shoshonite series menunjukkan jenis batuan andesit dengan nilai K2O 

yang melebihi nilai 1,0. Data geokimia yang diplot pada klasifikasi La / 10 – Y / 15 – Nb / 8 

Cabanis dan Lecolle menunjukkan bahwa daerah penelitian terbentuk di lingkungan orogenic 
(compressive). Hal serupa ditunjukkan pada kalsifikasi Nb/Yb Th/Yb Pearce yaitu lingkungan 

tektonik berada pada vulcanic arc array.  
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ABSTRACT 

 

The Rongkong area is an area that has some geological economic potential. One of them is the 
presence of opal-C mineraloids in this area. With the potential for opal mineraloids in the area, 
research was carried out. This research aims to determine the affinity of magma for the opal-C 
mineraloid host rock and the geotectonic setting of the opal-C mineraloid host rock. The research 
method used was to take samples (hand specimens) in the field and then send the samples to 
the laboratory for geochemical analysis. The results of the geochemical study from the 
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laboratory were then plotted on Peccerilo and Taylor's SiO2-K2O classification, La/10–Y/15– Nb 
/ 8 Cabanis Lecolle, and Nb/Yb Th/Yb Pearce. Plotting was carried out with the help of GCDkit 
6.1 software. Based on the research results, it was found that the research area has an affinity 
for shoshonite series (shoshonitic) magma with a composition of SiO2, namely 62.196%, and 
K2O, namely 5.132%. The Shoshonite series shows a type of andesite rock with a K2O value 
that exceeds 1.0. Geochemical data plotted in the La/10–Y/15– Nb / 8 Cabanis and Lecolle 
classifications show that the study area was formed in an orogenic (compressive) environment. 
A similar thing is shown in the Nb/Yb Th/Yb Pearce calcification, namely that the tectonic is in 
the volcanic arc array. 
 
Keyword: Opal-C, Geotectonics, Geochemistry, Rongkong

PENDAHULUAN 

 

Salah satu permata yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan banyak dicari oleh 

kolektor permata adalah opal (Boboň et al., 2011). Opal bisa ditemukan di beberapa lokasi di 

dunia yaitu di Australia, Amerika, Tanzania, Mexico, dan Indonesia (Banerjee & Wenzel, 1999; 

Costanzo, 2019; Federman, 1990; Lynne et al., 2005; Štubňa & Hanus, 2020). Opal yang 

terkenal dan memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi dapat dijumpai di Australia, Cainozoic 

weathered profiles (Olliver & Townsend, 1993; Watkins, 1985). Di Indonesia, kita bisa 

menemukan opal di Provinsi Banten, Kabupaten Lebak. Opal di daerah tersebut merupakan 

opal-CT. Rongga pada batuan diisi oleh fosil kayu dan koloid silika (Ansori, 2008, 2010; Ansori 

et al., 2003). 

Opal yang merupakan silikat yang terbentuk secara alamiah dan tidak memiliki 

struktur kristal atau disebut juga sebagai amorf (Boboň et al., 2011). Hal tersebut sehingga 

opal disebut sebagai mineraloid (Ansori, 2010b; Graetsch et al., 1994). Material pembentukan 

opal bisa juga berasal dari pelapukan pada mantel muda (Vysotsky et al., 2010). Jika dilihat 

secara kristalografi, opal dibentuk oleh silika amorf yang berbentuk seperti bola-bola. Menurut 

Jones, opal dikalsifikasikan menjadi tiga jenis opal yaitu, opal-A, opal-C, dan opal-CT (Curtis 

et al., 2022; Day & Jones, 2008; Fröhlich, 2020; B. Jones & Renaur, Robin, 2007; J. B. Jones & 

Segnit, 1971; Lynne et al., 2005; Megaw et al., 2018; M. J. Wilson, 2014). Secara bahasa, nama 

opal berasal dari bahasa latin yaitu opalus yang memiliki makna warna yang berubah-ubah 

seperti halnya permata. 

Di daerah Banten, opal terbentuk dari proses pelapukan, pelindian dan kemudian 

pengisian rongga pada batuan lempung oleh koloid silika. Pembentukan opal seperti ini biasa 

dikenal sebagai model pelapukan opal sedimen. Opal ini memiliki kesamaan seperti opal yang 

terdapat di Australia (Ansori, 2008, 2010; Ansori et al., 2003).  Ditemukan pula opal di daerah 

Rongkong, Kabupaten Luwu Utara, Provinsi Sulawesi Selatan yang merupakan opal yang 

dikalsifikasikan sebagai opal-C. Opal ini terbentuk di lingkungan batuan vulkanik yaitu 

batuan andesit. Terbentuk secara hidrotermal yang secara genesis sama dengan opal yang 
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terdapat di Nevada, Amerika Serikat dan yang terdapat pula di Primorsky Krai, Rusia (Thamsi 

et al., 2021).  

Opal yang merupakan slah satu permata yang bernilai ekonomis dan masih kurangnya 

informasi terkait opal daerah Rongkong. Secara tektonik daerah Rongkong masih kekurangan 

informasi ilmiah. Berdasarkan hal tersebut sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian 

yaitu studi geotektonik mineraloid opal-C daerah Rongkong berdasarkan data geokimia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan afinitas magma pada host-rock mineraloid opal-C 

dan menentukan tatanan geotektonik host-rock mineraloid opal-C. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan terdiri dari empat tahapan penelitian. Tahap pertama melakukan 

studi literatur terkait penelitian berupa literasi terhadap penelitian terdahulu yaitu berupa 

buku dan jurnal. Tahap kedua pengambilan sampel di lokasi penelitian. Lokasi penelitian 

terletak di daerah Desa Limbong, Kecamatan Rongkong, Kabupaten Luwu Utara, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Penelitian  di lapangan dilakukan menelusuri bukit, sungai, dan jalan untuk 

memperoleh data batuan dan sampel. Jumlah sampel yang diperoleh adalah dua yaitu RK01 

dan RK02. Sampel yang diperoleh berukuran sekepal tangan (hand specimen) agar data yang 

diperoleh dapat mewakili kondisi lapangan. 

Setelah sampel diperoleh tahapan selanjutnya yaitu tahapan kedua. Pada tahapan ini 

sampel yang telah diperoleh kemudian dilakukan analisis geokimia yaitu analisis XRF (X-Ray 

Flouresens) dan analisis ICP-MS (Inductively Coupled Plasma - Mass Spectrometry) dan ICP-

OES (Inductively Coupled Plasma - Optical Emission Spectrometry) (Aris et al., 2023; 

Hutabarat, 2006; Sperling et al., 2015). Analisis XRF dilakukan di laboratorium Universitas 

Hasanuddin-Makassar. Hasil yang diperoleh yaitu data major oxide. Analisis ICP-MS dan ICP-

OES dilakukan PT Intertek Utama Service, Jakarta. Analisis ini dilakukan untuk memperoleh 

data major elements, tracer elements, dan rare earth elements.  Total unsur yang dianalisis 

adalah 60 unsur. Proses analisis ini dilakukan agar mengetahui lingkungan tektonik dan juga 

dapat mngetahui afinitas magma atau sifat larutan pada magma.  

Tahapan selanjutnya adalah tahapan ketiga yaitu pengolahan data. Data yang 

diperoleh selanjutnya dilakukan pengolahan dengan menggunakan beberapa pendekatan 

klasifikasi untuk menginterpretasi geotektonik lokasi penelitian (Hadiyanto et al., 2021). 

Pengolahan data menggunakan software GCDkit 6.1 untuk menentukan klasifikasi 

geotektonik pada daerah penelitian. Klasifikasi yang digunakan adalah klasifikasi SiO2 - K2O 

Peccerilo dan Taylor, La/10–Y/ 5–Nb / 8 Cabanis Lecolle, dan Nb/Yb Th/Yb Pearce. 

 

HASIL PENELITIAN 

Geologi Daerah Penelitian 
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 Di Daerah terdapat kelompok batuan yang terdiri dari 16 satuan batuan. Di lokasi 

penelitian satuan batuannya adalah Aliran Lava Andesitik (Qla). Pada daerah penelitian 

terdapat tiga sesar utama. Ini terdiri dari zona sesar, zona hancuran batuan, kekar, 

pegunungan, dan terdapat pula sumber mata air panas. Ketiga zona sesar tersebut antara lain. 

Pertama sesar yang mengarah ke Barat laut (menganan). Pada sesar ini berarah ke arah Barat 

laut menuju Tenggara dengan sesarnya yaitu dimulai dari sungai Punti sampai sungai 

Rongkong yang terdapat di bagian Selatan. Sesar ini bersifat regional dan searah dengan trent 

sesar Palu-Koro dan juga dikategorikan sebagai sesar dextral. Di lapangan ditemukan adanya 

kelurusan pada tekuk lereng yang berbentuk memanjang, terdapat pula kekar dan terdapat 

hancuran batuan di lokasi pegunungan di daerah Timur lokasi penelitian. Sesar ini juga 

memisahkan antara batuan granit tua dengan granodiorite biotit. Terbentuknya sesar ini 

akibat proses gaya kompresi dari arah Utara ke Selatan. Terjadi perubahan arah sesar dari 

arah Barat ke Timur yang memotong pada sesar ini. Ini terjadi pada bagian selatan pada sesar. 

 Kedua sesar yang mengarah dari Barat ke Timur. Sesar ini juga merupakan sesar yang 

bergeser ke arah kiri (sinistral). Pada sesar ini yang merupakan sesar utama adalah sesar 

Rongkong yang merupakan sesar yang membentuk Sungai Rongkong. Di lapangan sesar ini 

diidentifikasikan dengan adanya zona hancuran di daerah Selatan yang berupa kekar dari hasil 

tektonik dan gores garis. Hal ini yang menyebabkan terbentuknya sesar mikro. Selain itu juga 

terdapat kekar tektonik dan juga gores garis. Inilah yang menyebabkan terbentuknya sesar 

mikro pula. Adanya kelurusan pada daerah Sungai Rongkong merupakan indikasi terdapatnya 

struktur ini.  

 Ketiga terdapat pula sesar normal yang arahnya dari Timur laut ke arah Barat daya. 

Terdapatnya sesar ini berada pada daerah Barat daya daerah penelitian yang. Diindikasikan 

berupa sesar normal dengan arah gerak pada blok Barat laut bergerak secara menurun 

terhadap blok yang terdapat di bagian Tenggara. Di lapangan ditemukan zona hancuran 

batuan, terdapat pula kekar pada batuan, kelurusan arah sungai, kelurusan arah pegunungan, 

dan terdapatnya mata air panas Kanandede. Sesar ini adalah sesar yang berperan penting pada 

manifestasi yang terdapat di Daerah Kanandede.  
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Gambar 1. Peta Geologi Struktur daerah penelitian 

 

Geokimia Daerah Penelitian 

 

 Pada daerah penelitian dilakukan analisis geokimia senyawa (major oxide) dan 

geokimia unsur (major elements, tracer elements, dan rare earth elements). Hasil analisis ini 

bisa digunakan mengidentifikasi lingkungan tektonik berupa sumber batuan atau mineral 

(Apollaro et al., 2019; Eizenhöfer et al., 2014; Irzon, 2015). Data ini pula dapat dijadikan acuan 

untuk mengetahui kondisi larutan magma atau afinitas magma. Data geokimia yang diperoleh 

yaitu data geokimia dari sampel RK01 dan RK02. Data geokimia penelitian dapat dilihat pada 

tabel 1.  

 

Seri Magma 

 

Analisis geokimia pada batuan beku memerikan informasi terkait seri magma terhadap 

masing-masing batuan yang memiliki karakteristik dan tatanan tektonik (M. Wilson, 1989). 

Menentukan afinitas magma digunakan dapat data geokimia dengan membandingkan SiO2 

dengan K2O menurut klasifikasi diagram Paccerillo dan Taylor (Peccerillo & Taylor, 1976). Data 

menunjukkan bahwa daerah penelitian memiliki afinitas magma shoshonite series 

(shoshonitic). Kandungan komposisi SiO2 yaitu 62,196 % dan K2O yaitu 5,132 %. Shoshonite 

series menunjukkan jenis batuan andesit dengan nilai K2O yang melebihi nilai 1,0 (gambar 2). 

Komposisi CaO yang pengayaannya sedikit. Terjadi depresi terhadap senyawa MgO, FeO dan 

TiO2 (Rkt, 2021). 
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Tabel 1. Major Oxide, Major elements, tracer elements, dan rare earth elements daerah 

peneltian 
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Gambar 2. Diagram SiO2 - K2O Peccerilo dan Taylor (1976) menunjukan shoshonite series 

 

Geotektonik Daerah Penelitian 

 

Terdapatnya batuan vulkanik yang sangat luas pada daerah Sulawesi Bagian Barat 

terutama daerah Luwu Utara merupakan kondisi geologi yang menunjukkan terjadinya proses 

vulkanisme yang kuat. Ini terjadi selama Miosen Tengah. Aktivitas vulkanisme tersebut 

berhenti di Kuarter Awal  (Sompotan, 2012). Data geokimia yang diplot pada klasifikasi La / 10 

– Y / 15 – Nb / 8 Cabanis dan Lecolle pada gambar 3 menunjukkan bahwa daerah penelitian 

terbentuk di lingkungan orogenic (compressive) (Cabanis & Lecolle, 1989). Hal serupa 

ditunjukkan pada kalsifikasi Nb/Yb Th/Yb Pearce pada gambar 4 yaitu lingkungan tektonik 

berada pada vulcanic arc array  (Pearce, 2008; Szilas et al., 2017).    
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Gambar 3. Ploting klasifikasi lingkungan tektonik La / 10 – Y / 15 – Nb / 8 Cabanis dan 

Lecolle, 1989. 

 

 
Gambar 4. Ploting klasifikasi lingkungan tektonik Nb/Yb Th/Yb Pearce, 2008. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa host-rock mineraloid opal-C 

pada daerah penelitian memiliki magma yang dikategorikan sebagai shoshonite series 

(shoshonitic) dengan komposisi SiO2 yaitu 62,196 % dan K2O yaitu 5,132 %. Analisis geokimia 
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berdasarkan klasifikasi Nb/Yb Th/Yb menurut Cabanis dan Lecolle menunjukkan lingkungan 

tektonik host-rock mineraloid opal-C pada lokasi penelitian vulcanic arc array. Klasifikasi 

tektonik La / 10 – Y / 15 – Nb / 8 menurut Pearce juga menunjukkan bahwa lokasi penelitian 

berada di lingkungan tektonik orogenic.  
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